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Pendahuluan

Pada saat ini banyak beredar masker yang mengandung 
zat-zat berbahaya, salah satunya adalah merkuri. Hal 
ini mendorong untuk dilakukannya inovasi pembuatan 
masker dengan menggunakan bahan alam sebagai bahan 
aktif  sehingga penggunaan masker menjadi lebih aman, 
salah satu contohnya adalah kulit putih semangka [1]. Kulit 
putih semangka mengandung sitrulin yang merupakan 
antioksidan yang berguna bagi kesehatan kulit, antara lain 
dapat menghaluskan dan mengencangkan kulit sehingga 
cocok sebagai bahan campuran pada sediaan masker wajah 
[2].

Penggunaan ekstrak kulit putih semangka (KPS) pada 
konsentrasi 3% dapat dibuat menjadi sediaan masker gel 
karena tidak menyebabkan iritasi dan memenuhi syarat 
pH kulit [1]. Masker gel digunakan sebagai masker wajah 
hanya untuk jenis kulit kering, sedangkan untuk kulit 
normal, berminyak hingga kulit berjerawat menggunakan 
masker wajah tipe clay [3]. Selain 
itu masker clay merupakan masker 
jenis wash-off  yang penggunaanya 
cukup popular sebagai masker 
wajah [4,5].  Belum adanya masker 
clay dengan bahan aktif  ekstrak 
KPS sehingga perlu dilakukan 
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ABSTRACT: The citrulline contained in the white skin of watermelon (Citrullus lanatus) has an antioxidant activity that is beneficial 
for skin health, so it has the potential to be formulated in clay face masks. The purpose was to investigate the effect of various 
concentration of mineral bases (bentonite and kaolin) on the physical properties of the watermelon white peel extract clay mask. 
The extract was made by maceration method using ethanol 70% as a solvent. Furthermore, masks were made with various 
concentrations of bentonite/kaolin, and the mask's physical properties were evaluated. Each  data obtained from clay-bentonite 
masks and clay-kaolin masks were analyzed statistically using one-way ANOVA. Clay masks with a bentonite base showed a pH 
value of 3.38-4.86 and a spreadability of 2.24-4.15. Meanwhile, clay masks with a kaolin base showed a pH value of 4.75-5.23 
and a spreadability of 4.59-5.06. It can be concluded that increasing the mineral base concentration with an interval of 4%-5% in 
the range of 20–35% can reduce the pH value, drying time, and spreadability and increase the viscosity of the watermelon white 
peel extract clay mask. Using kaolin base in clay masks requires a lower concentration than bentonite base to obtain good physical 
properties of the preparation.

Keywords: clay mask; bentonite; watermelon white peel extract; kaolin; physical properties.

ABSTRAK: Sitrulin yang terkandung dalam kulit putih semangka (Citrullus lanatus) memiliki aktivitas antioksidan yang bermanfaat 
bagi kesehatan kulit sehingga potensial diformulasikan dalam sediaan masker tipe clay. Tujuan penelitian ini untuk menyelidiki 
pengaruh penggunaan basis (bentonit dan kaolin) dengan berbagai konsentrasi terhadap sifat fisik masker clay ekstrak kulit putih 
semangka (KPS). Ekstrak KPS dibuat dengan metode maserasi menggunakan cairan penyari etanol 70%. Selanjutnya, masker 
dibuat dengan variasi konsentrasi basis bentonit (20%, 25%, 30%, 35%) dan kaolin (20%, 24%, 28%, 32%). Pengujian sediaan 
meliputi organoleptis, homogenitas, pH, waktu mengering, daya sebar, viskositas dan sifat alir. Data yang diperoleh dari masker 
clay-bentonit dan masker clay-kaolin masing-masing dianalisa statistik menggunakan ANOVA satu arah. Masker clay dengan 
basis bentonit menunjukkan nilai pH pada rentang 3,38-4,86, dan daya sebar 2,24-4,15. Sedangkan masker clay dengan basis 
kaolin menunjukkan nilai pH 4,75-5,23, dan daya sebar 4,59-5,06. Hasil analisa statistik ANOVA satu arah pada masing-masing 
basis didapat nilai p<0,05 sehingga terdapat perbedaan signifikan terhadap waktu mengering, daya sebar, dan viskositas. Dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan konsentrasi basis dengan interval 4%-5% pada range 20 – 35% dapat menurunkan nilai pH, waktu 
mengering dan daya sebar serta meningkatkan viskositas masker clay ekstrak KPS. Penggunaan basis kaolin dalam masker clay 
membutuhkan konsentrasi lebih rendah dibandingkan basis bentonit untuk mendapatkan sifat fisik sediaan yang baik.

Kata kunci: masker clay; bentonit; kaolin; ekstrak kulit putih semangka; sifat fisik.
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formulasi sediaan tersebut dalam rangka mengoptimalkan 
penggunaan ekstrak KPS pada kulit normal, berminyak, 
dan berjerawat.

Masker clay memiliki keunggulan dapat digunakan 
untuk mengobati beberapa penyakit dermatologis, 
mengurangi jumlah minyak, mudah diaplikasikan dan 
dibilas serta waktu kering lebih cepat dari masker lainnya 
[6]. Salah satu contoh basis masker clay yaitu bentonit yang 
merupakan mineral lempung kelompok smektit [7]. Fungsi 
utama bentonit adalah dapat menyerap minyak dan sebagai 
pelembut dengan menyerap kotoran yang menyumbat 
pori-pori kulit sehingga cocok digunakan sebagai 
masker [8]. Keunggulan bentonit adalah memiliki tingkat 
plastisitas lebih tinggi dari kaolin sehingga masker tidak 
mudah pecah [9]. Sedangkan kaolin memiliki keunggulan 
daya penyerap minyak lebih besar dibandingkan mineral 
clay lainnya [3]. Penggunaan mineral clay direkomendasikan 
pada kadar 10%-40% [10]. Kenaikan konsentrasi mineral 
clay menghasilkan peningkatan kekentalan sediaan [7]. 
Bagaimanapun kekentalan sediaan yang terlalu tinggi akan 
menyulitkan saat menyebarkan sediaan di permukaan kulit 
maka diperlukan konsentrasi yang tepat dari mineral clay 
sebagai basis masker clay.

Berdasarkan hal tersebut maka ekstrak KPS 
diformulasikan dalam sediaan masker clay dengan 
menggunakan bentonit serta kaolin sebagai basis. Penelitian 
ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penggunaaan 
basis mineral clay (bentonit dan kaolin) terhadap sifat fisik 
masker clay ekstrak KPS.

Metode Penelitian 

Alat dan Bahan
Timbangan analitik (OHAUS), pH meter (HANNA), 

plat KLT silika gel 60 F254 (MERCK), dan viskometer 
Brookfield (RV DVE). Ekstrak kulit putih semangka (Raja 
Godhong Yogyakarta, Indonesia), sitrulin (Sigma-Aldrich, 
Indonesia), bentonit (Sucofindo, Indonesia), kaolin 
(Bratachem, Indonesia), xanthan gum (PT. Sumber Berlian 
Kimia, Indonesia), metil paraben (PT. Sumber Berlian 
Kimia, Indonesia), propilenglikol (PT. DOW, Indonesia), 
sodium lauril sulfat (PT. BASF, Indonesia), trietanolamin 
(PETRONAS, Indonesia), ninhidrin (Merck, Indonesia), 
aquadest (Harum Kimia, Indonesia).

Karakteristik Ekstrak KPS
Organoleptik

Pemeriksaan meliputi bentuk, warna, bau dan rasa 
terhadap ekstrak KPS [11].
Penetapan Kadar Air

Sebanyak 10 g ekstrak KPS diletakkan dalam wadah 
yang telah ditara, kemudian ditimbang setelah dikeringkan 
dengan suhu 105oC selama 5 jam. Selanjutnya ditimbang 
pada jarak 1 jam sampai adanya perbedaan antara 
penimbangan berturut-turut yang tidak lebih dari 0,25% 
[11].

Penetapan Kadar Abu Total
Sejumlah 2 g ekstrak diletakkan dalam krus silika 

yang telah dipijar, setelah itu dipanaskan perlahan sampai 
suhu yang menyebabkan senyawa organik terdestruksi, 
lalu didinginkan dan ditimbang hingga memperoleh bobot 
yang konstan [11].

Analisa Sitrulin dengan KLT
Dilakukan pemisahan terhadap 1 ml ekstrak 

menggunakan sentrifuge selama 10 menit, lalu supernatan 
dilarutkan dengan air demineralisasi hingga konsentrasi 

Tabel 1. Formula masker clay ekstrak kulit putih semangka 

Komponen konsentrasi 
(% b/b) 

MCB1 MCB2 MCB3 MCB4 MCK5 MCK6 MCK7 MCK8

Ekstrak kulit putih se-
mangka

3 3 3 3 3 3 3 3

Bentonit 20 25 30 35 - - - -

Kaolin - - - - 20 24 28 32

Xanthan gum 0.8 0.8 0.8 0.8 1 1 1 1

Propilen glikol 7 7 7 7 7 7 7 7

Sodium lauryl sulphate 
(SLS)

2 2 2 2 2 2 2 2

Triethanolamine 2 2 2 2 2 2 2 2

Metil paraben 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2

Aquades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100
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10%. Selanjutnya larutan ditotolkan pada plat KLT (silica 
gel 60 F245) dan dikeringkan. Masukkan plat KLT ke dalam 
chamber dengan pelarut air demineralisasi : asam asetat : 
butanol (1:1:2). Semprot dengan larutan ninhidrin 0,2% 
dalam etanol dan panaskan pada suhu 95oC selama 10 
menit. Bandingkan hasil Rf  ekstrak dengan standar sitrulin 
[12].

Masker Clay KPS
Formula masker clay KPS dapat dilihat pada Tabel 1. 

Bentonit yang telah diayak dengan mesh no. 100 kemudian 
didispersikan dalam air panas dan didiamkan selama 
24 jam. Kaolin yang telah diayak dengan mesh no. 100 
kemudian didispersikan dalam sebagian aquadest, aduk 
pada kecepatan 500 rpm hingga homogen. Xanthan gum 
didispersikan dalam aquadest, lalu campurkan ke dalam 
dispersi bentonit / dispersi kaolin hingga homogen (basis 
I). Selanjutnya nipagin dilarutkan dalam propilenglikol, 
dan SLS dilarutkan dalam aquadest. Masing-masing 
larutan tersebut ditambahkan ke dalam basis I lalu diaduk, 
dan tambahkan sisa air lalu homogenkan. Berikutnya 
tambahkan trietanolamin lalu homogenkan. Campuran 
yang telah homogen kemudian ditambahkan ekstrak kulit 
putih semangka dan aduk hingga homogen.

Evaluasi Masker Clay

Uji Organoleptis
Pengamatan meliputi bentuk, warna dan bau untuk 

mengetahui tampilan masker clay secara visual.

Uji Homogenitas
Sejumlah masker dioleskan secara merata pada kaca 

objek, dan diarahkan ke cahaya [13].

Pengujian pH
Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat pH 

meter [8].

Uji Daya Sebar
Sejumlah 0,5 g sediaan masker diletakkan di atas kaca 

bulat, kemudian tutup dengan kaca bulat kedua. Kaca 
bagian atas dibebani dengan anak timbangan 50 g selama 
1 menit lalu diukur diameternya. Tambahkan beban 50 g 
sehingga total beban menjadi 100 g dan biarkan selama 1 
menit dan ukur diameter penyebarannya [14].

Uji Kecepatan Mengering
Pengujian dilakukan dengan cara mengoleskan masker 

clay dari tiap konsentrasi ke punggung tangan dan tentukan 
waktu yang dibutuhkan hingga sediaan mengering, yaitu 

mulai dari mengoleskan sediaan masker clay hingga masker 
menjadi kering [14].

Uji Viskositas dan Sifat Alir
Pengujian viskositas dilakukan menggunakan spindle 

nomor 6 dengan kecepatan 10; 12; 20; 30; 50; 60; 100 
rpm [15]. Data viskositas dicatat dan ditentukan sifat alir 
sediaan masker.

Analisis Data
Analisa statistik pada formula masker clay-bentonit 

dan masker clay-kaolin dilakukan pada hasil uji viskositas, 
uji pH, waktu mengering dan daya sebar menggunakan 
ANOVA satu arah dengan taraf  kepercayaan 95% 
(α=0,05). Selain itu dilakukan analisa statistik menggunakan 
independent parametric sample t-test dengan taraf  kepercayaan 
95% (α=0,05) terhadap MCB1 (masker clay-bentonit 20%) 
dan MCK1 (masker clay-kaolin 20%) yang memenuhi 
persyaratan sifat fisik masker clay.

Hasil dan Diskusi 

Analisa Sitrulin dengan KLT
Pada uji ini menggunakan 2 jenis fase yaitu fase diam 

(plat KLT) dan fase gerak (pelarut). Pada pengujian larutan 
standar didapatkan nilai Rf  yaitu 0,21 cm, sedangkan 
pada ekstrak KPS didapatkan nilai Rf  0,20 cm. Nilai Rf  
ekstrak KPS yang diperoleh mendekati nilai Rf  standar 
sitrulin sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak KPS 
mengandung sitrulin.

Karakteristik Ekstrak KPS
Pemeriksaan karakteristik ekstrak dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji karakteristik dan identifikasi dari 
ekstrak kental tersebut. Pada pemeriksaan kadar air (Tabel 
2) didapatkan hasil uji kadar air ekstrak KPS sebesar 
7,22%. Ekstrak KPS memenuhi syarat karena hasil uji yang 
didapatkan kurang dari 10% [16]. Hasil uji ini menunjukkan 
seberapa banyak kandungan air terkait kemurnian dan 
kontaminasi yang terjadi. Semakin tinggi kadar air dapat 
mempermudah tumbuhnya mikroba yang menyebabkan 
turunnya stabilitas ekstrak [17].

Pada uji kadar abu total didapatkan hasil kadar abu 
sebesar 3,43%. Nilai tersebut masuk dalam range yang 
telah ditetapkan dengan persyaratan kadar abu <10% [18]. 
Rendahnya kadar abu menunjukkan kandungan mineral 
internal didalam kulit putih semangka tidak banyak, dan 
menunjukkan bahwa kemurnian ekstrak adalah baik karena 
kontaminasi pengotor dalam bentuk logam cukup rendah. 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kadar mineral 
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yang berasal dari proses awal hingga terbentuknya ekstrak 
[11].

Sifat Fisik Masker Clay Ekstrak KPS
Pada uji organoleptik (Tabel 3) didapatkan bahwa 

semua masker clay dengan basis bentonit menunjukkan 
warna hijau keabu-abuan, sedangkan semua masker clay 
dengan basis kaolin memiliki warna putih kecoklatan. 
Perbedaan warna tersebut disebabkan berbedanya warna 
basis mineral yang digunakan, bentonit memiliki warna 
krem sedangkan kaolin berwarna putih [18,19]. Baik 
bentonit ataupun kaolin menghasilkan masker clay yang 
tidak lengket.

Uji homogenitas masker clay dilakukan untuk melihat 
ada tidaknya partikel yang tidak homogen. Berdasarkan 
Tabel 3 terlihat semua formula masker clay homogen 
secara fisik. Hasil pengamatan pada semua formula masker 
clay tidak terdapat butiran kasar yang terlihat.

Pengujian pH diperlukan untuk menentukan 
derajat keasaman sediaan karena berhubungan dengan 
penerimaan konsumen terhadap suatu produk. Masker clay 
yang baik memiliki nilai pH mendekati nilai pH kulit yaitu 
4,5-6,5 (Tranggono & Latifah 2007) [20]. Berdasarkan 
Tabel 4 menunjukkan basis bentonit 20% - 25% saja 

yang memenuhi syarat nilai pH kulit, sedangkan masker 
clay dengan basis kaolin yang memenuhi persyaratan 
pH kulit berada pada konsentrasi 20 – 32%. Masker clay 
yang menggunakan basis bentonit saja akan memberikan 
nilai pH lebih rendah dibandingkan dengan masker yang 
menggunakan kombinasi basis bentonit-kaolin. Masker 
clay ekstrak tomat (likopen) menggunakan kombinasi basis 
kaolin (15-30%) dan bentonit (0.5-2.0%) menghasilkan 
pH berkisar 4,33-7.34 [21]. Berdasarkan tabel dapat dilihat 
terjadi penurunan pH baik pada penggunaan basis bentonit 
ataupun basis kaolin. Hal tersebut terjadi karena protonasi 
pada bentonit akibat penambahan ion H+ sehingga terjadi 
peningkatan kerapatan proton pada permukaan bentonit 
dan mengakibatkan penurunan pH [22]. Sedangkan pada 
masker clay dengan basis kaolin terjadi peningkatan lapisan 
silika yang bermuatan negatif  akibat interaksi kaolin 
dengan oksigen dan ion H+ [23-25].

Berdasarkan analisis statistik ANOVA satu arah 
didapatkan nilai sig 0,000 (<0,05) untuk MCB (masker 
clay dengan bentonit) sedangkan MCK (masker clay 
dengan kaolin) diperoleh nilai sig 0,019 (<0,05). Hasilnya 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan bentonit dengan 
peningkatan 5% serta penggunaan kaolin dengan 
peningkatan 8% menunjukkan perbedaan signifikan pada 

Tabel 2. Karakteristik ekstrak 

Parameter Hasil

Bentuk Esktrak Kental

Bau Khas

Warna Coklat Kehijauan

Rasa Pahit

Nilai pH 2,95

Kadar Air 7,22%

Kadar Abu 3,43%

Tabel 3. Hasil uji organoleptik dan homogenitas 

Parameter 
Masker clay dengan basis bentonit Masker clay dengan basis kaolin

MCB1 MCB2 MCB3 MCB4 MCK1 MCK2 MCK3 MCK4

Tekstur Kental Kental Kental
Sangat 
kental

Agak kental Kental Kental
Sangat 
kental

Aroma Khas Khas Khas Khas Khas Khas Khas Khas

Warna
Hijau Keabu-

abuan
Hijau Keabu-

abuan
Hijau Keabu-

abuan
Hijau Keabu-

abuan
Putih ke-
coklatan

Putih ke-
coklatan

Putih ke-
coklatan

Putih ke-
coklatan

Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
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nilai pH masker clay ekstrak KPS.
Nilai daya sebar menunjukkan kemampuan 

tersebarnya masker clay saat diaplikasikan pada kulit 
dengan harapan masker dapat menyebar dengan mudah 
dan merata. Pada Tabel 4 menunjukkan makin tingginya 
konsentrasi basis mineral (bentonit atau kaolin) dalam 
formula maka menurunkan daya sebar masker clay. Hal ini 
terjadi karena struktur berlapis dari bentonit dan kaolin 
sehingga memiliki kemampuan mengembang (swelling) dan 
memiliki kation-kation yang dapat berpindah [7]. Semakin 
tinggi konsentrasi bentonit dan kaolin maka kemampuan 
mengembang dari kedua basis tersebut semakin besar yang 
menyebabkan konsistensi masker clay akan semakin padat 
sehingga menyebabkan penurunan nilai daya sebar [26].

Respon daya sebar berbanding terbalik dengan 
viskositas, semakin rendah daya sebar maka semakin tinggi 
viskositas [27]. Sediaan masker yang memiliki kekentalan 
tinggi akan sulit disebarkan dan sediaan masker yang 
memiliki kekentalan rendah akan mudah hilang saat 
pemakaian, untuk itu diperlukan masker clay yang mudah 
disebarkan namun tidak mudah hilang saat pemakaian. 
Semakin tinggi kekentalan suatu sediaan maka tahanan 
untuk menyebar akan semakin besar karena itu diperlukan 
shearing stress yang lebih besar untuk menimbulkan daya 
sebar yang diharapkan. Persyaratan nilai daya sebar masker 
clay  yaitu 2 cm – 5 cm [28]. Berdasarkan hasil uji daya sebar 
yang didapatkan terlihat bahwa penggunaan kaolin sebesar 
20% - 32% dan bentonit sebesar 20% - 25% memenuhi 
persyaratan daya sebar masker clay.

Berdasarkan analisis statistik ANOVA satu arah 
pada MCB didapatkan nilai sig 0,000 (<0,05) serta 
diperoleh sig 0,012 (<0,05) untuk MCK yang dilanjutkan 
dengan uji Tukey HSD. Berdasarkan hasil uji tukey HSD 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan bentonit dengan 
peningkatan 5% serta peningkatan 8% pada kaolin 
menunjukkan perbedaan signifikan pada nilai daya sebar 

masker clay ekstrak KPS.
Uji kecepatan mengering bertujuan mendapatkan 

waktu yang dibutuhkan masker clay untuk mengering saat 
dioleskan hingga masker menjadi lapisan kering. Rentang 
waktu mengering dari masker clay adalah 15-20 menit 
(Santoso et al., 2018) [28]. Hasil uji (Tabel 4) menunjukkan 
penurunan kecepatan mengering. Peningkatan konsentrasi 
basis mineral (bentonit dan kaolin) sangat berpengaruh 
terhadap waktu mengering sediaan masker clay. 
Bentonit memiliki peran sebagai absorben air sehingga 
menyebabkan kandungan air dalam masker clay menjadi 
berkurang dan akibatnya mempercepat waktu pengeringan 
masker clay [9,28]. Kaolin memiliki sifat mudah mengering 
dan memberikan daya penyerapan air lebih besar serta 
mampu menyerap minyak pada permukaan wajah 
dengan baik, sehingga menyebabkan kandungan air 
dalam sediaan masker clay menjadi berkurang dan dapat 
mempercepat waktu mengering [3,28]. Kecepatan waktu 
mengering masker clay akan mempercepat terbentuknya 
lapisan pada permukaan kulit, lapisan ini akan mengalami 
pengerasan dan kontraksi produk dalam bentuk sensasi 
tekanan mekanis [6]. Berdasarkan data hasil uji kecepatan 
mengering menunjukkan penggunaan bentonit 20% - 25% 
serta penggunaan kaolin sebesar 20% saja yang masuk 
dalam rentang waktu mengering.

Berdasarkan analisis statistik ANOVA satu arah 
didapatkan nilai sig 0,000 (<0,05). Hasil uji Tukey HSD 
menunjukkan bahwa penggunaan bentonit dengan 
peningkatan 5% serta peningkatan kaolin sebanyak 4% 
menunjukkan perbedaan signifikan pada nilai waktu 
mengering masker clay ekstrak KPS.

Viskositas menggambarkan mudah atau sukarnya 
cairan untuk bisa mengalir, semakin tinggi viskositasnya 
maka semakin lambat untuk mengalir [15]. Tabel 4 
memperlihatkan adanya peningkatan viskositas pada tiap 
formula akibat peningkatan konsentrasi basis mineral 

Tabel 4. Hasil evaluasi masker clay 

Parameter 
Masker clay dengan basis bentonit Masker clay dengan basis kaolin

MCB1 MCB2 MCB3 MCB4 MCK1 MCK2 MCK3 MCK4

Nilai pH* 4.86 ± 0.026 4.64 ± 0.02 4.34 ± 0.01 3.71 ± 0.418 5.23 ± 0.217 5.05 ± 0.176 4.8 ± 0.052 4.75 ± 0.141

Daya sebar (cm) * 4.15 ± 0.081 3.46 ± 0.069 2.80 ± 0.062 2.24 ± 0.053 5.06 ± 0.226 4.98 ± 0.148 4.74 ± 0.065 4.59 ± 0.12

Waktu mengering (men-
it) *

17.7 ± 0.25 15.3 ± 0.42 13.1 ± 0.32 11.8 ± 0.45 15.9 ± 0.51 11.8 ± 0.46 9.9 ± 0.4 9.7 ± 0.36

Viskositas (cps) *
144000 ± 

6557,4
179667 ± 
32593,5

200667 ± 
2081,7

222000 ± 
7211,1

165733 ± 
28639,4

136400 ± 
38514,4

186000 ± 
14215,5

237466 ± 
23218,4

Yield value (dyne/cm2) 53.969 64.481 70.565 77.718 44.461 48.697 59.467 66.330
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(bentonit dan kaolin) pada masker clay. Tingginya 
konsentrasi bentonit atapun kaolin akan menurunkan 
kadar air sehingga meningkatkan viskositas masker clay 
[29].

Bentonit dan kaolin memiliki sifat khusus yaitu 
memiliki kemampuan dapat menyerap air dalam jumlah 
besar dan memiliki sifat dapat mengembang. Terdapat 
ruang pada lapisan bentonit yang dapat mengembang 
jika bersentuhan dengan air karena molekul-molekul 
air akan terperangkap dalam ruang tersebut sehingga 
mempengaruhi viskositas [30]. Jaringan koloid akan 
menjerap zat aktif  serta akan membatasi aliran cair 
dengan cara mengurangi pergerakan molekul pelarut 
sehingga dapat menahan deformasi sediaan dan akan 
berpengaruh terhadap viskositas [31]. Berdasarkan hal 
tersebut maka semakin meningkat konsentrasi bentonit 
akan semakin banyak juga partikel koloid yang terbentuk 
sehingga sediaan semakin kental. Kaolin memiliki bentuk 
platelet pseudoheksagonal yang tersusun seperti buku 
yang bertumpuk, dan masing-masing platelet memiliki 2 
lapisan yang berbeda pada tiap sisinya.. Lapisan pertama 
yaitu lapisan tetrahedral silika yang disebut sebagai “sisi 
siloksan” dimana atom O berikatan dengan atom silika 
[32]. Lapisan lainnya yaitu lapisan alumina oktahedral, 
dimana gugus OH yang berikatan dengan dengan atom 
aluminium yang disebut “sisi aluminol”, sisi ini bersifat 
hidrofilik dan memiliki muatan positif. Lapisan siloksan 
dan aluminol ini dihubungkan oleh atom O di satu sisi dan 
atom H di sisi yang lainnya, sehingga membentuk struktur 
yang bertumpuk dengan 8 ikatan hidrogen yang kuat [32]. 
Sehingga semakin banyak jumlah kaolin maka semakin 
banyak interaksi antara lapisan aluminol dengan air yang 
menyebabkan jumlah air yang terjerap semakin besar, dan 

hal ini menunjukkan peningkatan viskositas pada sediaan. 
Selain itu sediaan yang diformulasikan dengan kaolin 
kristalinitas rendah menunjukkan tekanan dan viskositas 
lebih tinggi daripada yang diformulasikan dengan kaolin 
kristalinitas tinggi [33].

Berdasarkan hasil analisis statistik ANOVA satu arah 
didapatkan nilai sig 0,000 (<0,05) untuk MCB sedangkan 
MCK diperoleh nilai sig 0,012 (<0,05). Hasil uji Tukey 
HSD menunjukkan bahwa penggunaan bentonit dengan 
peningkatan 5% serta peningkatan kaoilin sebesar 8% 
menunjukkan perbedaan signifikan pada nilai viskositas 
masker clay ekstrak KPS.

Penentuan sifat alir penting dilakukan karena sifat alir 
sediaan semi padat dapat mempengaruhi pengaplikasian 
sediaan [34]. Sifat alir terlibat dalam pencampuran dan 
aliran bahan serta pemasukkan dan pengeluaran bahan 
dari wadah [15]. Penentuan sifat alir suatu sediaan 
dilakukan untuk menggambarkan aliran dari sediaan 
tersebut. Berdasarkan Gambar 1, masker clay ekstrak KPS 
memiliki sifat alir tidak dipengaruhi waktu dengan tipe 
aliran plastis. Kurva aliran plastis ditandai dengan tidak 
melewati titik awal (0,0), akan tetapi memotong sumbu 
tegangan geser (shear stress) pada titik tertentu yang dikenal 
sebagai yield value atau nilai ambang gerak [15]. Masker 
clay yang memiliki sifat alir plastis menunjukkan bahwa 
saat mengoleskan sediaan pada kulit wajah memerlukan 
tekanan tertentu serta tidak membutuhkan waktu lama 
untuk dapat membuat masker mengering di permukaan 
kulit. Sediaan yang mengandung kaolin dapat mengalami 
perubahan sifat aliran dan stabilitas karena adanya muatan 
yang berbeda di permukaan partikel (potensial zeta), 
nilai pH, variasi kristalinitas dari kaolin, dan konsentrasi 
elektrolit. Umumnya, turunnya pH serta potensial zeta 

Gambar 1. Reogram masker clay
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membuat yield stress meningkat pada sediaan kaolin 
[35,36].

Dari hasil evaluasi sifat fisik terlihat bahwa penggunaan 
bentonit / kaolin pada konsentrasi 20% menghasilkan 
sediaan yang memenuhi range persyaratan sifat fisik (pH, 
daya sebar, kecepatan mengering, dan viskositas) masker 
clay. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan bentonit 
/ kaolin sebagai basis dalam formula masker clay maka 
analisa statistik dilanjutkan dengan independent parametric 
sample t-test. Berdasarkan independent parametric sample t-test 
terhadap MCB1 dan MCK1 diperoleh nilai sig 0.005 < 
(0.05) untuk waktu mengering, evaluasi pH menunjukkan 
nilai sig 0.043 < (0.05), dan nilai sig 0.003 < (0.05) untuk 
daya sebar, sedangkan pada nilai viskositas menunjukkan 
nilai sig 0.269 > (0.05). Hal tersebut menunjukkan 
penggunaan basis bentonit dan kaolin secara tunggal 
pada konsentrasi 20% memberikan perbedaan signifikan 
terhadap kemampuan sediaan untuk mengering, daya 
sebar sediaan, dan kesesuaian dengan pH kulit. Tetapi 
pada konsentrasi basis yang sama tidak mengakibatkan 
perbedaan viskositas yang signifikan pada sediaan.

Kesimpulan

Peningkatan konsentrasi bentonit sebanyak 5% dan 
kaolin sebesar 8% dari variasi konsentrasi yang digunakan 
memberikan pengaruh pada sifat fisik masker clay yaitu 
meningkatan viskositas, menurunkan nilai pH, menurunkan 
daya sebar serta mempercepat waktu mengering masker 
clay ekstrak kulit putih semangka. Penggunaan bentonit 
sebanyak 20% - 25% serta kaolin sebesar 20% saja yang 
dapat menghasilkan masker clay dengan sifat fisik yang 
memenuhi persyaratan. Penggunaan bentonit sebagai basis 
mineral lebih efektif  dibandingkan dengan penggunaan 
kaolin dalam menghasilkan sediaan masker clay yang 
memenuhi persyaratan. 
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